ABSTRAK

Nur Afidah, 1221020053 (2026), MAKNA RELIGIUS PADA TRADISI
HAJAT LAUT DI PANTAI PANGANDARAN “ Studi Deskriptif Analisis Pada
Tradisi Lokal Desa Pananjung, Kab. Pangandaran”.

Tradisi Hajat Laut merupakan salah satu warisan budaya masyarakat pesisir
yang hingga saat ini masih dilestarikan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rezeki dari hasil laut sekaligus sebagai
doa dan harapan agar para nelayan senantiasa diberikan keselamatan dalam
menjalankan aktivitas melaut. Di tengah perkembangan zaman dan perubahan pola
kehidupan masyarakat, tradisi ini tetap dipertahankan karena tidak hanya memiliki
nilai budaya, tetapi juga mengandung nilai-nilai religius, sosial, dan simbolik yang
menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat Desa Pananjung, Kabupaten
Pangandaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Tradisi
Hajat Laut serta menganalisis makna religius yang terkandung di dalamnya
berdasarkan perspektif tokoh adat, tokoh budaya, dan masyarakat setempat.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara praktik budaya lokal dengan nilai-nilai keagamaan yang
hidup dan berkembang di tengah masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis, dan pendekatan antropologi. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap tokoh adat, tokoh budaya,
nelayan, serta masyarakat Desa Pananjung yang terlibat langsung dalam
penyelenggaraan Tradisi Hajat Laut. Teori ini menakan teori interpretatif Clifford
Geertz dengan analisis data dilakukan menggunakan konsep thin description dan
thick description yang dikemukakan oleh Clifford Geertz. Melalui konsep thin
description, penelitian mendeskripsikan berbagai rangkaian kegiatan ritual
sebagaimana tampak secara lahiriah, sedangkan melalui thick description,
penelitian mengungkap makna-makna simbolik, religius, dan sosial yang
melatarbelakangi setiap prosesi dalam tradisi tersebut. Pendekatan ini memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai makna religius yang hidup di balik
praktik budaya masyarakat serta menjelaskan keterkaitan antara simbol, keyakinan,
dan tindakan sosial yang diwariskan secara turun-temurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Tradisi Hajat Laut di
Pantai Pangandaran terdiri atas berbagai rangkaian kegiatan, mulai dari persiapan,
doa bersama, arak-arakan, pelarungan sesaji ke laut, hingga kegiatan hiburan
rakyat. Berdasarkan konsep thin description, tradisi ini tampak sebagai sebuah
ritual budaya yang dilakukan secara rutin setiap tahun. Namun, melalui pendekatan
thick description, ditemukan bahwa setiap tahapan ritual memiliki makna religius
yang mendalam, yaitu sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt. atas nikmat
rezeki yang diberikan melalui hasil laut, permohonan keselamatan dan
perlindungan bagi para nelayan, dan penghormatan terhadap nilai-nilai budaya
leluhur. Selain itu, tradisi ini juga menjadi media pewarisan nilai-nilai keagamaan,
gotong royong, dan kebersamaan.



